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ABSTRAK 
 
Menabung merupakan salah satu motif motif  berjaga-jaga (precautionary motive) dengan tujuan akan 
digunakan dimasa yang akan datang. Besarnya dana yang akan disimpan masyarakat  berhubungan 
erat dengan pendapatan yang diterima. Hal ini turut mempengaruhi perekonomia Indonesia pada 
umumnya dan Sumatera Utara pada khususnya. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui berapa besar Marginal Propensity to Save Sumatera Utara terhadap pendapatan 
masyarakat Sumatera Utara selama 4 tahun terakhir (2011-2015). Jenis data yang digunakan adalah 
data sekunder yang bersumber dari Bank Indonesia. Sumber data dalam penelitian adalah data 
Ekternal. Metode pengumpulan data adalah penelitian lapangan (field research) dan penelitian 
kepustakaan (library research). Metode analisis data adalah Metode Kualitatif. Hasil penenlitian 
menunjukkan bahwa besarnya MPS (Marginal Propensity to Save) Sumatera Utara tahun 2011-2015 
adalah bersifat tetap yaitu sebesar 0,3 yang artinya Kesadaran masyarakat Sumatera Utara untuk 
menabung masih rendah, karena mereka hanya menyisihkan uangnya sebesar 30% dari pendapatan 
yang diperoleh dan sisanya sebesar 70% digunakan untuk konsumsi. 
 
Kata Kunci :  Marginal Propensity to save, MPS Tetap, Sumatera Utara  
 
 
PENDAHULUAN 
 
Tabungan merupakan simpanan 
masyarakat dari sebagian jumlah pendapatan 
yang diperoleh. Sesuai dengan yang kita 
ketahui bahwa sebagian dari pendapatan 
masyarakat itu digunakan untuk konsumsi dan 
sisanya digunakan untuk menabung. Dengan 
demikian bahwa tingginya tabungan 
masyarakat dipengaruhi oleh tingkat 
pendapatan masyarakat itu sendiri. Semakin 
tinggi pendapatan masyarakat maka semakin 
tinggi pula keinginan masyarakat untuk 
menabung. Berdasarkan penelitian terdahulu 
Septiani (2013), dengan judul “Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Kecenderungan 
Menabung (Marginal Propensity to Save) 
Masyarakat di Kelurahan Cibabat Kota Cimahi” 
menyatakan bahwa pendapatan, tingkat suku 
bunga, sikap berhemat berpengaruh signifikan 
dengan arah positif terhadap kecondongan 
menabung marginal (Marginal Propensity to 
Save). Artinya jika pedapatan masyarakat naik, 
tingkat suku bunga tinggi, dan kesadaran 
masyarakat untuk  berhemat tinggi maka 
kecenderungan menabung marginal 
masyarakat juga akan naik. 
Gaya hidup masyarakat yang konsumtif, 
rendahnya kesadaran untuk menabung, 
banyaknya pengeluaran yang tidak terduga, 
dan pegelolaan uang yang kurang baik 
menyebabkan pendapatan masyarakat hanya 
cukup digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari. Adapun tujuan dari penelitian 
ini yaitu melihat seberapa besar Kecondongan 
Menabung Masyarakat (Marginal Propensity to 
Save) masyarakat Sumatera Utara. 
 
 
KAJIAN PUSTAKA 
 
Dalam suatu perekonomian peranan 
uang sangat besar untuk mengukur suatu 
kondisi perekonomian suatu wilayah. Uang 
adalah persediaan aset yang dapat dengan 
segera digunakan untuk melakukan transaksi 
(Mankiw 2003: 73). Menurut Mankiw uang 
memiliki tiga tujuan yaitu pertama uang sebagai 
penyimpan nilai dimana uang adalah cara 
mengubah daya beli dari masa kini ke masa 
depan, kedua sebagai unit hitung yaitu uang 
memberikan ukuran di mana harga ditetapkan 
dan utang dicatat. Ketiga sebagai media tukar 
dimana uang adalah apa yang kita gunakan 
untuk membeli barang dan jasa. Dalam 
perkembangan sejarah peradaban manusia, 
peranan uang dirasakan sangat penting. 
Hampir tidak ada satupun kehidupan ekonomi 
manusia yang tidak berhubungan dengan uang. 
Pengalaman menunjukkan bahwa jumlah uang 
beredar diluar kendali dapat menimbulkan 
konsekuensi atau pengaruh buruk terhadap 
perkembangan variabel – variabel ekonomi 
utama, yaitu tingkat produksi dan tingkat harga. 
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Salah satu pengendalian uang beredar adalah 
melalui kegiatan menabung masyarakat.  
Tabungan merupakan bagian 
pendapatan rumah tangga yang disimpan di 
lembaga keuangan dan tidak digunakan untuk 
membeli barang dan jasa. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh dari Bank Indonesia  
(2014:22), tabungan adalah simpanan dalam 
rupiah dan valuta asing milik pihak ketiga 
bukan bank (tidak termasuk milik pemerintah 
pusat dan bukan penduduk) yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat 
tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat 
ditarik dengan cek atau alat yang dapat 
dipersamakan dengan itu. Menurut Hasanah 
dan Sunyoto (2013:47) Tabungan (saving) 
adalah sisa pendapatan yang tidak 
dipergunakan untuk konsumsi. Sedangkan 
menurut Keynes (Sukirno, 2011:80), “Besarnya 
tabungan yang dilakukan rumah tangga bukan 
bergantung kepada tinggi rendahnya suku 
bunga. Ia terutama bergantung kepada besar 
kecilnya tingkat pendapatan itu.” 
  
Fungsi Konsumsi dan Tabungan 
 
       Dalam buku Makroekonomi Sukirno 
(2011:116) mendefenisikan bahwa fungsi 
konsumsi dan tabungan adalah sebagai 
berikut: 
1. Fungsi Konsumsi adalah suatu kurva yang 
menggambarkan sifat hubungan diantara 
tingkat konsumsi rumah tangga dalam 
perekonomian dengan pendapatan 
nasional (atau pendapatan disposebel)  
perekonomian tersebut. 
2. Fungsi Tabungan adalah suatu kurva yang 
menggambarkan sifat hubungan diantara 
tingkat tabungan rumah tangga dalam 
perekonomian dengan pendapatan 
nasional (atau pendapatan disposebel) 
perekonomian tersebut. 
       Menurut Keynes (Supriana, 2015:85), 
bahwa ia menduga fungsi konsumsi memiliki 
karakteristik yaitu: 
1. Kecenderungan mengkonsumsi 
merupakan fungsi yang stabil dan 
besarnya konsumsi agregat ditentukan 
oleh besarnya pendapatan agregat. 
2. Konsumsi akan meningkat jika 
pendapatan meningkat, tetapi peningkatan 
konsumsi yang terjadi tidak akan sebesar 
peningkatan pendapatan. 
3. Semakin tinggi tingkat pendapatan, 
semakin besar jarak antara pendapatan 
dan konsumsi. Hal ini juga menunjukkan 
bahwa semakin tinggi pendapatan 
semakin besar proporsi dari pendapatan 
yang ditabung. 
4. Peningkatan pendapatan akan diikuti 
dengan peningkatan tabungan, dan 
turunnya pendapatan akan diikuti dengan 
penurunan tabungan dalam jumlah yang 
lebih besar. 
 
Faktor yang mempengaruhi Konsumsi dan 
Tabungan 
 
Dalam buku ekonomi makro Sukrino 
(2011:119), ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi tingkat konsumsi dan tabungan 
rumah tangga adalah: 
1. Kekayaan yang Telah Terkumpul 
Bagi seseorang yang mendapatkan 
warisan, maka seseorang berhasil 
mempunyai kekayaan yang mencukupi. 
Mereka tidak terdorong lagi untuk 
menabung lebih banyak, dan sebagian 
besar dari pendapatannya digunakan 
untuk konsumsi. Sebaliknya, untuk orang 
yang tidak mempunyai warisan atau 
kekayaan, mereka akan lebih bertekad 
untuk menabung untuk memperoleh 
kekayaan yang lebih banyak di masa yang 
akan datang. 
2. Suku Bunga 
Suku bunga dapatlah dipandang sebagai 
pendapatan yang diperoleh dari 
melakukan tabungan. Rumah tangga akan 
lebih banyak tabungan apabila suku bunga 
tinggi karena lebih banyak pendapatan 
dari penabungan akan diperoleh. Pada 
suku bunga rendah orang tidak begitu 
suka membuat tabungan karena mereka 
merasa lebih baik melakukan pengeluaran 
konsumsi dari menabung. 
3. Sikap Berhemat 
Berbagai masyarakat mempunyai sikap 
yang berbeda dalam menabung dan 
berbelanja. Ada masyarakat yang tidak 
suka berbelanja berlebi-lebihan dan lebih 
mementingkan tabungan. 
4. Keadaan Perekonomian 
Dalam perekonomian yang tumbuh 
dengan teguh dan tidak banyak 
pengangguran, masyarakat 
berkecenderungan melakukan 
pengeluaran yang lebih aktif. Mereka 
mempunyai kecenderungan berbelanja 
lebih banyak di masa kini dan kurang 
menabung. 
5. Distribusi Pendapatan 
Dalam masyarakat yang distribusi 
pendapatannya tidak merata, lebih banyak 
tabungan akan dapat diperoleh. Dalam 
masyarakat yang distribusi pendapatannya 
lebih seimbang tingkat tabungannya relatif 
sedikit karena mereka mereka mempunyai 
kecondongan mengkonsumsi yang lebih 
tinggi. 
6. Tersedia Tidaknya Dana Pensiun yang 
Mencukupi 
Apabila pendapatan dari pensiun besar 
jumlahnya, para pekerja tidak terdorong 
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untuk melakukan tabungan yang banyak 
pada masa bekerja dan ini menaikkan 
tingkat konsumsi. Sebaliknya apabila 
pendapatan pensiun sebagai jaminan 
hidup di hari tua sangat tidak mencukupi, 
masyarakat cenderung akan menabung 
lebih banyak ketika mereka bekerja. 
 
Marginal Propensity to Save 
 
Marginal Propensity to Save” merupakan 
kecenderungan untuk menabung atau 
merupakan rasio/perbandingan antara 
bertambahnya tingkat tabungan dengan 
pertambahan pendapatan. Menurut Sukirno 
(2011:111), Kecenderungan Menabung 
Marginal atau secara ringkas MPS (Marginal 
Propensity to Save) dapat didefenisikan 
sebagai perbandingan diantara pertambahan 
tabungan (ΔS) dengan pertambahan 
pendapatan disposebel (ΔYd). 
Nilai MPS dapat dihitung dengan formula 
sebagai berikut: 
  
Dimana:    
MPS :  Marginal Propensity to Save 
(Kecondongan untuk menabung) 
ΔS :  Tabungan 
ΔYd :   Pendapatan Disposebel 
 
 
METODE PENELITIAN 
  
 Dalam penelitian ini adapun jenis data 
yang digunakan penulis yaitu data sekunder.  
data tersebut diperoleh dari Bank Indonesia 
Sumatera Utara, Adapun beberapa cara yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data tentang 
tingkat Marginal Propensity to Save Sumatera 
Utara.Adapun variabel operasional dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. MPS adalah kecodongan menabung 
marginal, dalam hal ini perhitungan MPS 
(Marginal Propensity to Save) sebagai 
pengeluaran dari pendapatan masyarakat 
Sumatera Utara dalam kurun waktu yang 
telah ditetapkan terhitung dari tahun 2011-
2015. 
2. S adalah tabungan masyarakat yaitu 
jumlah tabungan rumah tangga 
masyarakat Sumatera Utara dari tahun 
2011-2015 yang diukur dalam satuan 
jutaan rupiah. 
3. Yd adalah Pendapatan Masyarakat yaitu 
Pendapatan Disposebel yang di 
asumsikan dengan Pendapatan Domestik 
Regional Bruto (PDRB) Sumatera Utara 
dari tahun 2011-2015 yang diukur dalam 
satuan jutaan rupiah. 
Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif 
karena data yang akan di analisis tidak 
menggunakan perhitungan statistik. Tetapi 
menggunakan formula yang sudah ada, 
Adapun cara untuk menghitung MPS (Marginal 
Propensity to Save) adalah sebagai berikut: 
  MPS  
Keterangan: 
MPS =  Kecondongan menabung marginal  
ΔS =  Tabungan 
ΔYd =  Pendapatan disposebel  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Penelitian ini meniliti besaran Marginal 
Propensity to Save Sumatera Utara, antara lain 
simpanan masyarakat dan pendapatan 
Sumatera Utara. Adapun data dari penelitian ini 
dilakukan dari tahun 2011-2015. Simpanan 
masyarakat dikelompokkan menjadi 3 jenis 
yaitu, tabungan, giro, dan deposito. Simpanan 
masyarakat Sumatera Utara pada tahun 2011-
2015 dideskripsikan melalui tabel 1. 
 
Tabel 1. Simpanan Masyarakat Sumatera  
Utara  tahun 2011-2015 
Sumber : Bank Indonesia (2015, diolah) 
 
 
Pertumbuhan simpanan  terendah terjadi pada 
tahun 2015 yaitu sebesar 4%, dan simpanan 
masyarakat tertinggi terjadi di tahun 2014 yaitu 
sebesar 15%. 
 
Marginal Propensity to Save Sumatera Utara 
Marginal Propensity to Save Sumatera 
Utara dideskripsikan melalui tabel 2. 
 
Tabel 2.   Marginal Propensity to Save 
Sumatera Utara Tahun 2011-2015 
Sumber : Bank Indonesia (2015, diolah) 
 
       Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 
simpanan masyarakat Sumatera Utara tahun 
2011 sebesar 127.076.270 pendapatan 
masyarakat Sumatera Utara tahun 2011 
NO Tahun 
Simpanan             
(Rp. Juta) 
Pertumbuhan 
1 2011 127.076.270  - 
2 2012 139.259.204  10% 
3 2013 155.203.550  11% 
4 2014 178.652.795  15% 
5 2015 186.218.041  4% 
Tahun 
Simpanan             
(Rp. Juta) 
Pendapatan 
(Rp. Juta) 
MPS 
2011 127.076.270 377.031.101 0,3 
2012 139.259.204 417.120.439 0,3 
2013 155.203.550 469.464.016 0,3 
2014 178.652.795 521.954.952 0,3 
2015 186.218.041 571.722.009 0,3 
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sebesar 377.031.101. Simpanan masyarakat 
Sumatera Utara pada tahun 2012 sebesar 
139.259.204 dengan pendapatan masyarakat 
sebesar 417.120.439 dengan nilai Marginal 
Propensity to Save di Sumatera Utara tahun 
2011-2012 sebesar 0,3. Simpanan masyarakat 
Sumatera Utara tahun 2013 sebesar 
155.203.550 dengan pendapatan masyarakat 
sebesar 469.464.016 dengan nilai Marginal 
Propensity to Save di Sumatera Utara tahun 
2012-2013 sebesar 0.3. Simpanan masyarakat 
Sumatera Utara tahun 2014 sebesar 
178.652.795 dengan pendapatan masyarakat 
sebesar 521.954.952 dengan nilai Marginal 
Propensity to Save di Sumatera Utara tahun 
2013-2014 sebesar 0,3. Simpanan masyarakat 
Sumatera Utara tahun 2015 sebesar  
186.218.041 dengan pendapatan masyarakat 
sebesar 571.722.009 dengan nilai Marginal 
Propensity to Save di Sumatera Utara tahun 
2014-2015 sebesar 0,3. 
Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui 
bahwa tingkat kesadaran masyarakat Sumatera 
Utara untuk menabung masih rendah. Dimana 
nilai MPC lebih besar dibandingkan nilai MPS, 
artinya masyarakat Sumatera Utara adalah 
masyarakat yang konsumtif karena mereka 
menghabiskan 0,7 atau 70% dari pendapatan 
mereka untuk konsumsi. Dan sisanya 
digunakan untuk menabung. 
 
 
KESIMPULAN 
  
      Berdasarkan hasil pembahasan pada bab 
sebelumnya dapat diambil yaitu besarnya 
Kecondongan Menabung Marginal (Marginal 
Propensity to Save) Sumatera Utara adalah 0,3 
dan Marginal Propensity to Save Sumatera 
Utara merupakan MPS tetap. Dengan melihat 
kondisi ini perbankan masih bisa 
mengumpulkan dana dari masyarakat dan 
memberikan pelayanan terbaik kepada 
nasabah agar minat masyarakat untuk 
menabung lebih tinggi. 
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